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RINGKASAN 

 

TINJAUAN PERLINTASAN SEBIDANG JALAN RAYA DENGAN REL 

KERETA API 

(Studi Kasus: Jalan Sutan Syahrir, Padang, Sumatera Barat) 

 

Perlintasan sebidang jalan raya dengan rel kereta api di Jalan Sutan 

Syahrir, Padang terletak di dekat persimpangan jalan, dimana pada saat jam 

sibuk seperti pagi, siang, dan sore jumlah kendaran mengalami peningkatan 

(padat) yang akan menimbulkan waktu tundaan yang cukup lama sehingga 

mengakibatkan kemacetan. Arus lalu lintas yang padat juga disebabkan oleh 

pengendara yang kurang disiplin dan saling mendahului melewati 

persimpangan. Hal ini mengakibatkan ketidakteraturan dan kesemrawutan 

sehingga waktu tunda menjadi lebih lama yang berpengaruh terhadap arus 

lalu lintas. 

Jenis proyek akhir ini merupakan proyek akhir dengan menggunakan 

metoda deskriptif kuantitatif , penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

lama waktu tundaan dan panjang antrian kendaraan pada saat palang 

perlintasan kereta api ditutup. 

Kepadatan kendaraan semakin meningkat pada saat jam sibuk serta 

peningkatan semakin bertambah saat melewati perlintasan sebidang jalan raya 

dengan rel kereta api karena akan menimbulkan kemacetan sehingga waktu 

tundaan semakin lama. Dari hasil survei Arus lalu lintas didapatkan nilai 

tertinggi dengan nilai 14,63 kend/menit, sedangkan kepadatan diperoleh nilai 

tertinggi yaitu 1,6 kend/m dengan nilai kecepatan terendah mencapai 14,99 

km/jam. Sedangkan nilai tundaaan yang terjadi saat kereta api melintasi jalan 

raya nilai tertinggi yaitu 1008,85 detik ( 16,81 menit) sehingga akan 

berdampak terhadap antrian kendaraan dengan panjang antrian mencapai 96 

meter. Maka dari hasil yang didapatkan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

perlintasan sebidang jalan raya dengan rel kereta api di jalan Sutan Syahrir, 

Padang, Sumatera Barat, arus kendaraan yg melewati perlintasan cukup 

padat, sehingga kecepatan kendaraan menjadi rendah yang menimbulkan 

kemacetan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kebutuhan akan transportasi dari waktu ke waktu terus mengalami 

peningkatan sehingga menyebabkan banyak kegiatan yang membutuhkan jasa 

transportasi. Menurut Miro (2005:4), transportasi dapat diartikan sebagai 

usaha memindahkan, menggerakkan, mengangkut, atau mengalihkan suatu 

objek dari suatu tempat ke tempat lain. Transportasi merupakan suatu sarana 

yang memungkinkan perpindahan manusia dan atau barang dari suatu tempat 

ke tempat lain. Pentingnya peranan transportasi bagi masyarakat tampak dari 

usaha-usaha yang dilakukan dalam memperbaiki dan meningkatkan sistem 

serta daya angkut kendaraan yang memungkinkan masyarakat untuk 

meningkatkan mobilitas masyarakat baik secara individu maupun sosial agar 

mendapatkan penghidupan yang layak. Untuk menunjang hal tersebut harus 

diimbangi dengan prasarana transportasi yang baik sehingga tidak 

menimbulkan permasalahan transportasi seperti kecelakaan, kemacetan, dan 

kepadatan lalu lintas. 

Salah satu prasarana transportasi adalah jalan. Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 38 tahun 2004 tentang jalan mendefinisikan jalan sebagai 

prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk 

bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu 

lintas. Tranportasi darat terdiri atas 2 yaitu jalan rel dan jalan raya. Jalan rel 

adalah jalan yang berupa jalan khusus untuk memandu rangkaian kereta api 

bergerak dari satu tempat ke tempat yang lain (berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 23 tahun 2007). Jalan raya adalah jalan utama penghubungkan satu 

kawasan dengan kawasan yang lain, tempat terjadinya arus lalu lintas 

kendaraan seperti bus, sepeda motor, mobil, truk dan sepeda. 

Perencanaan prasarana transportasi tidak menutup kemungkinan adanya 

pertemuan antara jalan raya dengan jalan rel pada satu bidang perlintasan. 

Pertemuan ini dapat menimbulkan berbagai dampak lalu lintas pada jalan 

raya selama kereta api melewati jalan tersebut. Pada saat portal (palang) 
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perlintasan kereta api ditutup  maka akan terjadi antrian kendaraan, waktu 

tundaan dan kemacetan sementara waktu. Permasalahan ini akan semakin 

meningkat apabila terjadi pada persimpangan sebidang antara jalan raya 

dengan jalur rel pada saat jam sibuk seperti pagi, siang, dan sore hari yang 

menimbulkan kemacetan. Penutupan palang pintu pada persimpangan untuk 

memberikan kesempatan kereta api melewati jalurnya menyebabkan 

terjadinya penumpukan arus kendaraan di persimpangan dan menyebabkan 

terjadinya peningkatan waktu antrian kendaraan dan waktu tundaan. 

Kemacetan ini diperburuk dengan tingkah laku pengguna jalan yang kurang 

disiplin dan tidak taat aturan akan menyebabkan kesemrawutan 

dipersimpangan apabila palang pintu dibuka. 

Salah satu persimpangan sebidang jalan raya dengan rel kereta api  di 

Kota Padang terdapat pada Jalan Sutan Syahrir. Jalan Sutan Syahrir 

merupakan jalan yang terhubung dengan Jalan Bypass diarah Timur dan 

Teluk Bayur di arah Barat. Jalan Bypass memiliki arus kendaraan yang cukup 

padat, sedangkan Teluk Bayur merupakan pelabuhan dengan aktifitas padat 

dan dilalui oleh kendaraan berat. Sehingga jalan ini merupakan tempat 

terjadinya pergerakan arus yang cukup ramai dari Timur ke Barat maupun 

sebaliknya. Pada arah Utara merupakan area pemukiman dengan jalur 

aktifitas warga dan jalur menuju keluar kota serta jalan alternatif menuju 

pusat kota. Berbagai kendaraan mulai dari angkutan umum, kendaraan ringan 

sampai kendaraan berat juga ikut melewati jalan tersebut. Adanya kereta 

barang yang mengangkut material semen dari Indarung menuju Teluk Bayur 

mengakibatkan semakin panjangnya antrian kendaraan dan waktu tunda yang 

cukup lama.  

Persimpangan tersebut merupakan titik konflik pada saat jam-jam 

tertentu. Hal tersebut dapat dilihat pada banyaknya kendaraan/padatnya arus 

lalu lintas dari hasil observasi awal yang dilakukan pada hari Rabu 10 April 

2019, pada jam sibuk: pagi (08.30-10.00), siang (12.00-14.00) dan sore 

(16.00-18.00), diperoleh volume kendaraan di persimpangan seperti yang 

terdapat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Data Arus Lalu Lintas 

Lengan 

Simpang 
Arah 

Kendaraan Bermotor Kendaraan Tak Bermotor 

Pagi  

(08.00-

10.00) 

Siang  

(12.00-

14.00) 

Sore  

(16.00-

18.00) 

Pagi  

(08.00-

10.00) 

Siang 

(12.00-

14.00) 

Sore  

(16.00-

18.00) 

Jln. Sutan 

Syahrir 

LT  570 627 757 3 1 0 

RT  1298 1105 1304 4 1 4 

Dari arah 

Bypass 
RT  1633 1190 1372 1 0 0 

Dari Arah 

Teluk Bayur 
LT   664 530 724 2 3 2 

 Sumber: Data Hasil Survei, 2019 

Keterangan: 

LT = Left Turn (Belok Kiri) 

RT = Right Turn  (Belok Kanan) 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa kendaraan yang melalui 

persimpangan sebidang jalan raya dengan rel kereta api memiliki jumlah yang 

cukup tinggi. Apabila palang perlintasan dibuka antrian kendaraan untuk 

melewati persimpangan semakin panjang dan menimbulkan kemacetan. 

Kondisi ini diperparah dengan tidak disiplinnya pengguna jalan khususnya 

pengendara sepeda motor yang tidak taat aturan saat melintasi persimpangan. 

Karakter pengendara yang saling mendahului mengakibatkan arus lalu lintas 

semakin semrawut dan tidak teratur. Hal ini tentu saja berpengaruh terhadap 

kelancaran lalu lintas, kendaraan yang melewati perlintasan kereta api 

seharusnya ikut dalam antrian dan tidak saling mendahului. Kondisi tersebut 

dapat dilihat pada lampiran 16 halaman 101. 

Berdasarkan latar belakang masalah pada perlintasan kereta api yang 

mengakibatkan terjadinya antrian kendaraan tersebut maka dilakukan tinjauan 

terhadap perlintasan sebidang dengan judul proyek akhir “Tinjauan 

Perlintasan Sebidang Jalan Raya dengan Rel Kereta Api”. Studi kasus 

yang diangkat adalah Jalan Sutan Syahrir, Padang, Sumatera Barat. 
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Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Perlintasan sebidang yang berada di persimpangan Jalan Sutan Syahrir 

2. Perlintasan sebidang menyebabkan titik konflik pada arus lalu lintas di 

persimpangan Jalan Sutan Syahrir. 

3. Timbulnya kemacetan terutama pada jam sibuk seperti pagi, siang dan 

sore hari dipersimpangan Jalan Sutan Syahrir. 

4. Adanya antrian kendaraan dan waktu tundaan pada saat palang perlintasan 

kereta api ditutup di persimpangan Jalan Sutan Syahrir. 

B. Batasan Masalah 

Agar penulisan Proyek Akhir ini lebih terarah dan permasalahan yang 

dihadapi tidak terlalu luas, maka permasalahan dibatasi dengan menghitung 

waktu tunda dan panjang antrian pada perlintasan sebidang Jalan Sutan 

Syahrir, Padang. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat disimpulkan beberapa masalah 

yang mungkin terjadi sebagai berikut: 

1. Berapa lama waktu tundaan pada saat palang perlintasan kereta api 

ditutup? 

2. Berapa panjang antrian kendaraan selama palang perlintasan kereta api 

ditutup? 

D. Tujuan 

Tujuan  yang akan dicapai dalam proyek akhir ini adalah: 

1. Untuk memperoleh lama waktu tundaan saat palang perlintasan kereta api 

ditutup di perlintasan sebidang Jl. Sutan Syahrir. 

2. Untuk memperoleh panjang antrian kendaraan saat palang perlintasaan 

kereta api ditutup di perlintasan sebidang Jl. Sutan Syahrir. 

E. Manfaat 

Hasil proyek akhir ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
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1. Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Padang sebagai tambahan sumber referensi untuk topik yang sama. 

2. PT. Kereta Api Indonesia (KAI) untuk bahan masukan dalam 

mengevaluasi jadwal kereta barang. 


